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RINGKASAN 
 Penelitian  bertujuan untuk melihat heritabilitasnya dengan induknya M2, Tinggi
tanaman, Jumlah Anakan, Umur Berbunga, Umur Panen, Panjang Malai, Berat Malai dan
Potensi hasil M3. Penelitian ini telah dilakukan sejak bulan Maret 2016 sampai bulan Juni
2016 di  Sawah Percobaan Fakultas Pertanian, Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih
Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala, Darussalam Banda Aceh.
 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Nonfaktorial dan rumus Heritabilitas (Kalton Smith, Smith, dalam Leffel, 1952). 
Varietas yang digunakan Sanbei Asli  dengan 3 ulangan, galur Sanberasi M3 terdiri dari 37 
galur, semua ditanam tanpa ulangan sehingga diperoleh 40 unit percobaan. Galur yang































Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah anakan,
umur berbunga, umur panen, jumlah malai, berat malai, panjang malai, potensi hasil,
heritabilitas M3 dengan M2. 
Hasil penelitian menunjukkan galur berpengaruh  sangat nyata pada fase vegetatif
tanaman yaitu pada tinggi tanaman, jumlah anakan, umur berbunga, umur panen, panjang
malai dan jumlah malai. Galur berpengaruh nyata terhadap potensi hasil dan galur tidak
berpengaruh terhadap berat malai. Beberapa galur Sanberasi M3 memiliki heritabilitas






























yang memiliki umur panen paling cepat galur S-46, S-72, S-55 dan S-53.a, dengan
rata-rata 101 HST. Galur dengan malai terpanjang Sanbei 2 dengan panjang 29,7 cm. Galur
dengan jumlah malai terbanyak galur S-32 dengan jumlah malai 16 malai/rumpun. Galur
yang memiliki potensi hasil tertinggi galur S-44 dengan hasil 10,9 ton/ha. Galur yang
memiliki malai terberat galur S-44 dengan rata-rata 43,964 gram. Galur dengan
heritabilitas tertinggi adalah S-67 dengan heritabilitas 87,3 %. Galur yang memiliki
kualitas terbagus adalah S-70 dengan nilai 48 poin.
